IGARUH SEX RASIO DAN JENIS PAKAN TERHADAP PRODUKSI DAN DAYA
TETAS TELUR TIGA JENIS JANGKRIK LOKAL

PENDAHULUAN

Memanfaatan  jangkrik sebagai pakan satwa
Bukan hal yang asing lagi bagi penggemar
di Indonesia, khususnya aneka burung
Sebagai sumber protein makanan dan
potensi nutrisi jangkrik tidak diragukan
srapa peneliti telah mengungkapkan bahwa
m protein jangkrik cukup tinggi dengan
essensial cukup lengkap serta telah diuji
broiler dan tikus putih (DeFoliart et al,
e ef al, 1985; Nakagaki & DeFoliart, 1991).
juga sebagai bahan pangan, Bodenheimer
n DeFoliart (1989) menegaskan sebagian
at di beberapa negara memanfaatkan
jenis serangga termasuk jangkrik sebagai

samber protein.
embangan populasi jangkrik di alam
lme musim, schingga menyebabkan keberada-
Il pasaran tidak kontinyu. Hal ini mendorong
I masyarakat di beberapa daerah mencoba
idayakan jangkrik. Namun demikian akibat
informasi dan pengetahuan tentang biologi
budidaya serangga ini, usaha budidaya
. umumnya masih sangat sederhana dan
I musiman. Akibatnya sebagian besar ke-
sar hanya mengandalkan hasil tangkapan

I2.d

Uil alam, jangkrik betina umumnya memiliki
> maling, sehingga di dalam kelompok
jantan kesempatan untuk melakukan
@n berulang dengan jantan yang berbeda
Y Besar dsn ini akan memberi peluang

R
I ey a
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Ilus bimaculatus De Geer, Gryllus mitratus Burn dan Gryllus testaceus Walk
(Orthoptera : Gryllidae)
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ABSTRACT

7 on the effcct of sex ratio (151, 1:5, 1:), and two combination of fecdstuff (feed meal + mustard leaves and feed meal +
e<) on egg production and hatchability of 3 species of crickets (Gryllus bimaculatus De Geer, Gryllus mitratus Burn and
aceus Walk). The results showed that Gryllus mitratus Burn produced higher number of eggs as compared to the two other
bination og feedstuffs had significant influence on egg production of which crickets given the combination of feed meal
i leaves produced more eggs than of papaya leaves with the highest hatcability. In regard with sex ratio, there was
influence of the level of sex ratiua of 1:5 at all species on egg hatcability but not egg production.

works: Gryllus bimaculatus, Gryllus mitratus, Gryllus testaccus, egg production hatcability

meningkatkan fertilitas telur (Gregory & Howard,
1996). Sebaliknya di dalam kelompok besar dengan
banyak pejantan, akan merangsang sifat kanibalisme
akibat meningkatnya peluang untuk saling berkelahi
antara mercka dalam memperebutkan tempat per-
sembunyian, ruang gerak, makanan maupun pasang-
an, dan ini akan meningkatkan mortalitas (Clifford et
al., 1977; Paimin el al., 1999). Berkaitan dengan sifat
tersebut, dalam rangka pengembangan usaha
oplimalisasi budidaya jangkrik perlu dilakukan
penelitian sampai sejauh mana perbandingan jantan
betina (sex rasio) yang sesuai dalam pemeliharaan
jangkrik sehingga diperoleh produksi dan daya tetas
optimal. Pada penelitian ini dilakukan percobaan
secara individual untuk mengetahui pengaruh sex
rasio dan jenis pakan terhadap produksi dan daya
tetas telur tiga spesies jangkrik lokal.

MATERI DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah sejumlah telur
dari tiga spesies jangkrik lokal Gryllus bimaculatus De
geer, Gryllus miiratus Burn dan Gryllus testaceus Walk.
Telur-telur tersebut kemudian ditetaskan dan selanjut-
nya dipersiapkan sebagai calon indukan. Telur-telur
jangkrik spesies G. mitratus dan G. festaceus diperoleh
dari Sukabumi (Jawa Barat), sedang telur G.
bimaculatus diperoleh dari Surabaya (Jawa Timur).
Kotak percobaan menggunakan box plastik berukuran
40x30x15 cm dilengkapi dengan penutup kawat kasa
dan sarang persembunyian. Disediakan juga tempat
bertelur berupa kotak tripleks ukuran 10x7.5x3 cm
berisi pasir halus setebal 2 cm yang dilembabkan
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dengan perbandingan satu bagian air dan tiga bagian
pasir kering (tingkat kebasahan antara 60-65%; pIl
antara 6,4 - 6,9).

Bahan pakan utama adalah campuran tepung
jagung, tepung kedelai, dedak halus dan tepung ikan
dengan formulasi sedemikian rupa sehingga pakan
tersebut mengandung protein 22% (Hartadi et al.,
1987). Pakan tambahan berupa sawi hijau (Brassica
juncea) dan daun pepaya (Carica papaya) yang
diberikan dalam keadaan segar.

Dalam percobaan ini ada tiga faktor perlakuan
yaitu (1) tiga spesies jangkrik lokal G. bimaculatus
(GB); G. mitratus (GM); dan G. testaceus (GT), (2) tiga
taraf sex rasio tertua (SR) yaitu 1:1(SR;); 1:5 (SR 2);
1:9 (SR 3) dan (3) jenis pakan tambahan vaitu sawi
hijau (S) dan daun pepaya (D). Setiap kombinasi
perlakuan dibuat tiga ulangan, sehingga terdapat 54
satuan percobaan.

Pemberian pakan perlakuan dimulai sejak
jangkrik berumur satu hari, sehingga untuk tahap
persiapan ini masing-masing spesies dibagi menjadi
dua kelompok perlakuan pakan (PB+S) dan {PB+P)
sampai umur 50 hari. Jantan dan betina calon indukan
mulai dipisahkan sebelum memasuki fase imago
(tumbuh sayap sempurna) untuk menjaga agar tidak

Tabel 1. Rataan Pertambahan Bobot Hidup Tiga Spesies Jangkrik Lokal pada Kepadatan dan Jenis Pakan yang

terjadi perkawinan sebelum perlakuan. Setelal
tumbuh sayap, jangkrik jantan maupun betina telak
dewasa kelamin dan siap melakukan perkawinam,
Pada saat jtulah perlakuan dimulai dengan me
masangkan jangkrik-jangkrik kedalam masing.
masing kotak percobaan sesuai perlakuan. Pakam
diberikan ad libitum. Pakan sayuran diganti
hari. Air disediakan pada setiap kotak percobaam
dalam media sabut supaya tidak menggenang,
jangkrik tidak kekurangan air.

Panen telur dilakukan empat hari sekali dam
dimulai pada hari keempat. Pada saat panen, tchum
dipisahkan terlebih dahulu dari media pasir dengan
cara pengayakan, kemudian dihitung. Kotak penelus-
an diisi kembali dengan pasir lembab dan diletakka 1
kembali pada masing-masing kotak. Panen tehar
diakhiri hingga tidak ditemukannya telur dalam
sarang (jangka waktu 60 hari).

Data dianalisis menggunakan alanisis sidi
ragam dan apabila terdapat perbedaan diantany
perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak bergands
Duncan. Untuk melihat hubungan antara beberapa
variabel, digunakan analisis regresi (Steel & Torri
1995),

Berbeda.
o .Kepadat'dl’l Pertambahan bobot hidup {mg/ckor/ .
pesies (ekie kotak) ataan
PB+S PB+P
G. bimaculatus KA 13,46 11,40 12,43 |
KA 13,04 11,82 12,43
KA, 13,92 11,37 12,65 i
Rataan 13,47 11,53 12,50 =
G. mitratus KA, 9,25 6,29 7.77
KA » 9,39 5,87 7.63
KA 3 8,97 5,95 7,46
Rataan 9,20 6,04 762t
G. testaceus KA, 6,20 5,66 5,93
KA, 6,13 5,34 5,74
KA 5 5,89 4,91 540 |
Rataan 6,07 5,30 | 5,69¢< |

1% (DMRT)
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Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom/baris rataan menunjukkan perbedaan pada taraf




HASIL DAN PEMBAHASAN

M Masa Produksi .

Dari hasil pengamatan, ternyata lama masa
Mili=i masing-masing spesies berbeda satu sama
i (G mitratus dan G testaceus memiliki masa
lebih panjang (56 hari) dibanding G.
45 (36 hari). ;

label 1 memperlihatkan lama produksi dan
jumlah telur yang dihasilkan pada setiap
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interval waktu panen pada masing-masing perlakuan.
Terlihat bahwa puncak produksi terdapat pada
kisaran hari ke 12 hingga 24 (Gambar 1)

Berdasarkan pola produksi yang didapatkan
(Tabel 1), maka rataan produksi telur dan daya tetas
yang dapat dibandingkan antar tiga spesies adalah
hasil yang diperolch pada panen pertama hingga
panen ke 8 (32 hari masa produksi).

wik 52

Produkisi Telur
{ladrfe ke

[—®—cbs —®—cer

s GMP —%—CTs —8—cTF |

ez Telur
Bataan produksi telur per ekor selama 32 hari
oduksi terlihat pada Tabel 2. Terlihat bahwa
telur tertinggi dihasilkan oleh G. mitratus
Wutir /ekor), kemudian diikuti G. festaceus (1.961

]2

Sisnbar 1. Produksi Telur Tiga Spesies [angkrik Lokal Selama Masa Produksi pada Pakan yang Berbeda

butir/ekor) dan terendah G. bimaculatus (1.375 butir/
ekor).

Kombinasi pakan buatan ditambah sawi hijau
menghasilkan telur lebih banyak (2.132 butir/ekor; P
< 0.01) dibanding perlakuan kombinasi pakan buatan
dan daun pcpaya (1809 butir/ekor).

Rataan Produksi Telur Selama 32 Hari Masa Produksi pada Kepadatan dan Jenis Pakan yang Berbeda

il pengamatan terhadap jumlah telur yang
dari total produksi selama 32 hari (Tabel 3)
erlihatkan bahwa daya tetas tertinggi dicapai
G mitratus  (63.56%), kemudian diikut G.
Mitksaius (60.23%) dan daya tetas terendah adalah
5. festaceus (39.66%). Perlakuan kombinasi pakan

. - Produksi telur (butir/ekor :
Spesies Sex rasio PE+S { PB + P) Rataan
SR, 1.494 1.278 1.386
mculatus SR » 1.491 1.146 1.318
SR 3 1.461 1.382 1.422
Rataan 1.482 1.268 1.375
SR 2.678 2.751 2.714
SR 2 3.273 1.922 2.597
SR 3 2.576 2.256 2416
Rataan 2.842 2.310 2.576¢
SR 2.255 1.854 2.054
I 'SR, 1.957 1.853 1.905
SR s 2.008 1.838 1.923
Rataan 2.073 1.848 1961 b
etas Telur
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buatan dan sawi hijau memberikan daya tetas sebesar
56.12% dan kombinasi pakan buatan ditambah daun
pepaya menghasilkan daya tetas 52.84%, namun uji
Duncan menunjukkan perbedaan tidak nyata (I <
0.05).
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Tabel 3. Rataan Daya Tetas Telur pada Kepadatan dan Jenis Pakan yang Berbeda

I . § Davya tetas (%)
Spesies Sex rasio PB<S TR+ P Rataan
G. bimaculatus SR 64,63 62,04 63,33
SR 63,72 63,34 63,53
SR 5 52,85 54,50 53,82
Rataan 60,40 60,06 60,232
G. mitratus SR 68,00 63,41 65,70
SRz 67,10 63,26 65,18
SR ;3 61,69 57,91 59,80
Rataan 65,60 61,52 63,56 2
G. testaceus SR 4 44,72 30,53 37,62
SR ; 42,61 43,49 43,05
SR 39,77 36,83 38,30
Rataan 42,37 36,95 39,66 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf berbeda pada kolom/barisyang sama menunjukkan perbedaan padil

taraf 1% (DMRT)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lama
masa produksi spesies G. bimaculatus lebih pendek (36
hari) dibanding masa produksi G. mitratus dan G.
testaceus (56 hari) dengan total produksi telur
berturut-turut adalah 1.341 butir, 2.889 butir dan 2.280
butir per ekor (Tabel 1). Angka ini jauh lebih besar bila
dibandingkan  dengan  peneliian  scbelumnya
(Widyaningrum ef al, 2000) yang mendapatkan
mendapatkan bahwa G, mitratus dan G. festaceus yang
dipelihara secara massal hanya menghasiikan rata-
rata 881 butir dan 771 butir per ekor selama 44 hari
masa produksi. Hal ini sangat dimungkinkan oleh
karena pada pemeliharaan massal, tingkat mortalitas
indukan pada awal-awal masa produksi cukup tinggi
dan ini jelas mempengaruhi rataan produksi per ekor
secara komulatif. Sementara pada peneliian inj,
pemeliharaan secara individual memperlihatkan
bahwa kematian umumnya terjadi setelah jangkrik
melewati masa bertelur.

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan,
faktor spesies sangat nyata mempengaruhi produksi
telur dan daya tetas telur (P<0,01). Jumlah telur yang
dihasilkan selama 32 hari masa produksi, terfinggi
dicapai oleh G. mitratus (2.576 butir/ekor), kemudian
diikuti G. testaceus (1.961 butir/ekor) dan paling
rendah G. bimaculatus (1.319 butir/ekor). Saat i
belum ada laporan yang mengungkap produktivitas
satwa jangkrik khususnya tiga spesies diatas, telapi

angka tersebut jauh lebih banyak apa
dibandingkan dengan yang dinyatakan oleh Paimin
al.(1999) yang mengatakan bahwa G. testaceus ha
mampu bertelur kurang lebih 500 butir, sedang &
mitratus sekitar 1.200 butir selama masa prod
Hasil pengamatan Patton (1978), jangkrik Acl
domesticus mampu bertelur antara 1.200 - 1.500 b
selama masa produksi. Pada penelitian sebelumn
faktor kepadatan populasi juga sangat mempenga
produksi telur G. mitratus dan G. lesia
(Widyaningrum et.al, 2000). Hal ini menunj
bahwa produksi telur pada berbagai spesies jang
sangat bervariasi karena berbagai faktor. Roy (1S
mengatakan bahwa produksi dipengaruhi oleh fa
genetik dan lingkungan, dengan proporsi
pengaruh genetik dan 70% pengaruh lingkungan. T
dalam penelitian ini, spesies berperan sebagai fakiu
genetik, sedangkan faktor sex rasio dan jenis pal
merupakan bagian dari faktor lingkungan.
Pemberian kombinasi pakan yang berb
sangat nyata berpengaruh (P<0,01) terhadap prod
telur (Tabel 2), tetapi tidak mempengaruhi daya tefg
(Tabel 3). Hasil penelitian memperlihatkan bahwsg
jangkrik yang diberi pakan buatan ditambah sami
hijau menghasilkan telur lebih banyak dibandim
jangkrik yang diberi kombinasi pakan buatan d -y
daun pepaya pada semua spesies (Gambar 2).
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~ Hal ini dapat dijelaskan bahwa berdasarkan uji
oilitas yang telah dilakukan sebelumnya untuk
fahui respon jangkrik terhadap lima jenis
telah diketahui bahwa sawi hijau termnyata
palatable dibanding daun pepaya pada ketiga
(Widyaningrum, 1999; data  belum
ikan). Chapman (1975) mengatakan batiwa
menjadi dasar preferensi pakan bagi scrangga
zat nutrisi yang terkandung di dalamnya, juga
ogi pakan seperti tekstur, kandungan air,
atau warna. Sawi hijau diketahui mempunyai
lebih lembut dengan kandungan air lebih
20,34%-91,05%) dibanding daun pepaya yang
kasar dan kandungan air lebih rendah
-80,54%). Oleh karena sawi hijau lebih palatabel
babkan konsumsi lebih banyak, kebutuhan air
' tercukupi dan akhimya merangsang nafsu
m pakan buatan untuk memenuhi kebutuhan
tubuhnya. Tillman ef al. (1986) mengatakan

s
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Gambar 2. Produksi Telur Tiga Spesies Jan gkrik Lokal pada Perlakuan Pakan yang Berbeda

bahwa kekurangan air dalam tubuh ternak akan
mengurangi nafsu makan, sebaliknya kecukupan air
akan meningkatkan nafsu makan.  Selanjutnya
dikatakan juga bahwa pemberian makanan yang
cukup sejak awal bagi calon-calon induk akan
mempengaruhi kemampuan berproduksi dikemudian
hari. Jadi meskipun standar pakan jangkrik belum
diketahui, tetapi dari dwa perlakuan pakan yang
dicobakan, kombinasi pakan buatan dan sawi hijau
memberikan produksi telur lebih baik.

Hasil analisis sidik ragam selanjutnya
menunjukkan bahwa perbedaan sex rasio lelua tidak
berpengaruh terhadap produksi telur, tetapi nyata
berpengaruh terhadap daya tetas telur dengan
mengikuti respon kuadratik (P<0,05; RZz = 0,0492)
seperti terlihat pada Gambar 3. Perbandingan jantan
betina 1 : 1 memberikan daya tetas sedikit lebih
rendah dan meningkat pada perlakuan rasio jantan
betina 1:5, kemudian menurun pada perlakuan1: 9.

ki

Hasil uji jarak berganda Duncan memperlihat-
i, rasio jantan betina 1:1 dan 1:5 tidak menunjukkan
daan, sedangkan rasio 1:9 nyata menunjukkan
daan (P<0,05). Oleh karena koefisien determinasi

79

e "
=
o
=
I
wm
=
=
L3
)
=
(=]
1:1 125
Sex rasio tefua

|
1:9 |
|
|

Gambar 3. Daya tetas Telur Tiga Spesies Jangkrik Lokal pada Sex Rasio Tetua yang Berbeda

hubungan sangat kecil (R2=0,0492), berarti keeratan
hubungan antara sex rasio dengan daya tetas relatif
kecil. Namun demikian Gambar 3 menunjukkan
bahwa dalam penclitian ini ada kecenderungan daya
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tetas telur ketiga spesies jangkrik menurun pada sex
rasio 1:9 dan daya tetas tertinggi dicapai pada sex
rasio tetua 1:5. Dengan demikian dalam pengamatan
ini rasio jantan betina 1:1 dan 1:5 menghasilkan daya
tetas lebih baik di-banding perlakuan sex rasio 1:9.
Untuk efisiensi penggunaan tetua jantan serta
mengurangi persaingan antar jantan dalam pe-
meliharaan masal, rasio sex 1:5 adalah lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
dapat diambil kesimpulan bahwa perbedaan spesies
mempengaruhi produksi dan daya tetas telur.
Produksi dan daya tetas telur tertinggi pada
penelitian ini dihasilkan oleh G. mitratus. Perlakuan
kombinasi pakan buatan dan sawi hijau menghasilkan
telur lebih banyak dibanding kombinasi pakan buatan
ditambah daun pepaya, namun perbedaan pakan
tidak mempengaruhi daya tetas. Perbandingan jantan
betina tidak mempengaruhi produksi telur tetapi
nyata mempengaruhi daya tetas telur. Perbandingan
jantan betina 1:5 dalam penelitian ini memberikan
daya tetas terbaik, dan ini terjadi pada semua spesies.

~ SARAN

Perhu dilakukan percobaan lanjutan mengenai
berbagai level protein dan kadar air pakan buatan
untuk budidaya jangkrik. Selain untuk mendapatkan
pertumbuhan dan produksi yang optimal, diharapkan
ada terobosan membuat formulasi pakan jangkrik
yang cukup mengandung air seperti halnya pada
pakan buatan ulat sutera dan pakan sayuran dapat
ditinggalkan. Perlu penelitian lebih lanjut tentang
perilaku biologi ketiga spesies jangkrik ini. '
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